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ABSTRAK 

 
Endang Supari / 222018219 / 2023 / Analisis Compliance Risk Management (CRM) Dalam 

Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Badan Pada Kantor Pelayanan Pratama Palembang 

Seberang Ulu. 

 

Rumusan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Compliance Risk Management 

(CRM) Dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Badan Pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Palembang Seberang Ulu. Tujuannya Untuk mengetahui Analisis Compliance Risk 

Management (CRM) Dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Badan Pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu Belum Sepenuhnya 

Menerapkan sistem Compliance Risk Management (CRM) fungsi ekstensifikasi dalam kegiatan 

pengawasan, kepatuhan dalam penyampaian surat pemberitahuan di kantor pelayanan pajak 

pratama palembang seberang ulu kurang baik hal ini dikarenakan banyak wajib pajak yang tidak 

melaporkan SPTnya,dan Pelaporan atas perhitungan dan pembayaran pajak terutang bukan sebuah 

sanksi, melainkan bukti dari tanggung jawab setiap wajib pajak. Tidak seperti utang pajak, pajak 

terutang tidak membebani wajib pajak dengan bunga, denda, atau kenaikan tarif akibat kelalaian. 

Wajib Pajak juga secara aktif menghitung pajak terutang sendiri, tidak tergantung pada surat 

pemberitahuan atau peringatan. 

 

Kata Kunci: Compliance Risk Management (CRM), Kepatuhan Wajib Pajak 
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ABSTRACT 

 
Endang Supari / 222018219 / 2023 / Compliance Risk Management (CRM) analysis in 

Improving the Coorporate Taxpayer Compliance at Pratama Tax Office of Seberang Ulu 

Palembang. 

 

The formulation of the problem in this study was how the Compliance Risk Management (CRM) in 

improving the Corporate Taxpayer Compliance Pratama tax office of Seberang Ulu Palembang. 

The aim was to find out the analysis of Compliance Risk Management (CRM) in improving 

corporate taxpayer compliance at Pratama Tax Office in Palembang Seberang Ulu. This study 

was quantitative research. The data used in this study were primary and secondary data. The 
results of this study indicated that Pratama Tax Office in Palembang Seberang Ulu did not fully 

implement a compliance risk management (CRM) system, the Extensification function on the 

report on the letter of notification in Pratama tax office in Palembang was not good, and it was 

because there were many taxpayer did not report the letter of notification, and the reports of 

calculation and payment of tax payable that was not as a sanction, however the evidence of the 

responsibility of each taxpayer. Unlike tax payable, payable tax was not a burden to the taxpayer 

with tax interest, penalties, or increase in rates due to negligence. Taxpayers were also actively in 

calculating the tax payable themselves, independently of notification or warning letters. 

 

Keywords: Compliance Risk Management (CRM), Taxpayer Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi, administrasi 

perpajakan di Indonesia juga terus mengalami kemajuan melalui berbagai 

layanan aplikasi administrasi perpajakan yang bersifat online. Hal ini 

dimaksudkan untuk memudahkan Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan 

kewajiban perpajakannya. Pada tahun 2019 telah dikeluarkan kebijakan 

Compliance Risk Management (CRM) atas risiko dasar yang mempengaruhi 

kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan Wajib Pajak yaitu risiko 

pendaftaran, pelaporan, pembayaran pajak, dan kebenaran pelaporan. CRM 

didefinisikan sebagai upaya untuk mengidentifikasi, mengukur, memetakan, 

manajemen risiko, pengendalian dan pengawasan atas berbagai macam risiko 

kemungkinan ketidakpatuhan wajib pajak. Tujuan diterapkannya CRM yaitu 

untuk mewujudkan paradigma kepatuhan yang baru bagi otoritas pajak yaitu 

kepatuhan yang berkelanjutan. 

Pajak menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 28  Tahun 2007 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. “ Pajak adalah kontribusi wajib 

kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasrkan undang-undang, dengan mendapat timbal balik secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat”. 
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Pajak berfungsi sebagai budgetair (Sumber Keuangan Negara) yang 

artinya pajak merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk 

membiayai pengeluaran, baik rutin maupun pembanguan. Sebagai sumber 

keuangan Negara, pemerintah berupaya memasukan uang sebanyak-banyaknya 

untuk kas Negara. Upaya tersebut ditempuh dengan cara ekstensifikasi dan 

intensifikasi pemungutan pajak melalui penyempurnaan peraturan berbagai 

jenis pajak, seperti Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), 

Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB), dan sebagainya. Pajak sebagai regulerend (Pengatur) artinya pajak 

sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam 

bidang social dan ekonomi serta mencapai tujuan-tujuan tertentu diluar bidang 

keuangan. 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan belanja Negara baik belanja rutin 

maupun belanja pembangunan, maka penerimaan pajak Negara dari sektor 

perpajakan menjadi juga dipastikan harus ditingkatkan. Namun meningkatnya 

penerimaan pajak tidak diikuti dengan meningkatnya Tax Ratio (perbandingan 

antara penerimaan pajak dengan PDB Nominal). Compliance Risk 

Management (CRM) merupakan metode manajemen kepatuhan yang 

melibatkan risiko dan perilaku wajib pajak. CRM lebih dari sekedar ujian, ini 

adalah pendekatan komprehensif untuk mengelola kepatuhan untuk 

meningkatkan penerimaan pajak. CRM juga merupakan proses sistematis 

dalam administrasi perpajakan berdasarkan pengetahuan wajib pajak, Valid 

untuk kepatuhan pajak dan digunakan saat pajak hukum dilanggar 
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Membayar pajak tidak bisa lepas dari perilaku wajib pajak. Faktor yang 

bersifat emosional akan selalu  menyertai pemenuhan kewajiban perpajakan. 

Permasalahan tersebut berakar pada kondisi membayar pajak merupakan 

bentuk pengorbanan warga Negara dengan menyerahkan sebagian hartanya  

kepada Negara secara sukarela, dimana wajib pajak tidak memperoleh 

kontraprestasi secara langsung atas apa yang sudah dibayarkan. Hal ini akan 

terjadi lebih besar pada wajib pajak orang pribadi yang memiliki penghasilan 

yang tinggi, yang tentunya harus membayar pajak besar pula karena tarif pajak 

dan lapisan penghasilan kena pajak akan berada pada level yang lebih tinggi. 

Sehingga untuk mencapai tingkat kepatuhan pajak yang baik menjadi suatu hal 

yang memerlukan kesukarelaan tinggi dari masyarakat dalam usaha memenuhi 

kewajiban perpajakannya (Siti Kurnia, 2020: 201) 

Salah satu  faktor pemicu rendahnya ratio pajak Indonesia adalah 

kepatuhan pajak yang lemah (OECD, 2021). Berdasarkan laporan tahunan 

Direktorat jendral pajak (DJP) dalam kurun waktu 5 tahun terakhir tingkat 

kepatuhan penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Pajak 

Penghasilan (PPh) Cenderung meningkat dari waktu ke waktu. 

Pelanggaran pajak merupakan salah satu risiko yang harus dikelola oleh 

fiskus untuk mencapai tujuannya meningkatkan penerimaan bagi pembangunan 

pemerintah. Dalam semangat peneliti, fiskus juga mengakui bahwa tidak 

semua wajib pajak mau menyatakan penghasilannya dan membayar pajak. 

Dalam rangka meningkatkan kepatuhan perpajakan, DJP sebagai organisasi 

perpajakan negara telah mulai menerapkan strategi pengelolaan kepatuhan 
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wajib pajak yang komprehensif, yaitu model pengelolaan kepatuhan wajib 

pajak (WP) berbasis risiko (DJP, 2020). CRM dapat membantu DJP 

memetakan wajib pajak berdasarkan risiko kepatuhan sehingga dapat 

memberikan tindakan pemantauan atau penanganan yang lebih tepat. 

Penanganan yang tepat akan mengarah pada tingkat kepatuhan dan kepuasan 

wajib pajak yang lebih tinggi (DJP, 2020). Penerapan CRM di Indonesia 

menjadi salah satu perhatian DJP. 

Keseriusan DJP dalam mengembangkan model CRM dapat tercermin 

dalam Renstra DJP 2015-2019 yang menetapkan penyusunan model CRM 

sebagai salah satu inisiatif strategis untuk mencapai tujuan DJP sebagai 

pengumpul penerimaan negara. Sebagai bagian dari upaya khusus untuk 

mengembangkan model CRM, DJP melakukan berbagai kegiatan, seperti 

membentuk tim CRM, mengembangkan alat risiko CRM, dan menguji CRM 

(DJP, 2020). Selain itu, pada September 2019, DJP mengumumkan Surat 

Edaran Dirjen Pajak Nomor SE-24/PJ/2019 yang menandai penerapan CRM di 

tingkat nasional dalam kegiatan perluasan, pemantauan dan pemeriksaan, serta 

pemungutan pajak. . Hingga saat ini DJP masih mengembangkan model CRM 

sebagai strategi untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan dan 

mengoptimalkan penerimaan negara (DJP, 2020). 

Jumlah wajib pajak dari tahun ke tahun semakin bertambah. Namun, 

bertambahnya jumlah wajib pajak tersebut tidak diimbangi dengan kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak. Masalah kepatuhan tersebut menjadi 

kendala dalam pemaksimalan penerimaan pajak. Sumber penerimaan Negara 
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yang digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan pembangunan 

nasional salah satunya adalah dari sektor perpajakan (Rudyanto dan 

Hidayatullah 2016 : 59) 

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh 

orang pribadi maupun badan yang sifatnya memaksa berdasarkan undang-

undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan di gunakan 

keperluan Negara dan diperuntukan bagi kemakmuran rakyat (Siti, 2017:2). 

Banyaknya wajib pajak badan yang terdaftar tentunya secara otomatis akan 

meningkatkan penerimaan pajak yang dipungut. Dalam praktiknya, sejumlah 

besar wajib pajak badan tidak serta merta mengidentifikasi penerimaan pajak 

tersebut. Secara khusus, pendapatan dari pajak perusahaan dapat meningkat. 

Terutama pada tahap-tahap selanjutnya. Logikanya, ketika ada peningkatan 

jumlah wajib pajak badan, jumlah pajak penghasilan badan juga meningkat 

secara signifikan. Target perpajakan perlu ditingkatkan karena kesadaran dan 

kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

penerimaan pajak, oleh karena itu perlu dilakukan kajian insentif terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak, khususnya wajib pajak badan 

(Laksono, 2011). 

Direktorat Jenderal  Pajak  dalam  mencapai  target  penerimaan  pajak  

didukung melalui  unit  pelayanan  dibidang  perpajakan  disebut  Kantor  

Pelayanan  Pajak  (KPP). Salah satu tantangan yang dihadapi oleh KPP adalah 

tidak tercapainya penerimaan pajak pada  tiap  tahunnya. Biasanya, tidak  

tercapainya  diakibatnya  wajib  pajak  orang  pribadi maupun  wajib  pajak  
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badan  yang  melaporkan  SPT  Tahunan  nya  tidak  secara  sukarela 

melaporkan  utang  pajaknya  secara  keseluruhan, melakukan  tindak  

penggelapan  pajak dan  tindak penghindaran  pajak. 

Berdasarkan penelitian mengenai penerapan Compliance Risk  

Management  dalam  rangka  meningkatkan  penerimaan  pajak.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan dan evaluasi pemeriksaan 

pajak dengan Compliance Risk Management dalam meningkatkan  penerimaan  

pajak  pada KPP   Pratama   Palembang Seberang Ulu. Penelitian ini mengacu 

pada  Monita  Dkk  (2015),  dengan judul analisis kepatuhan wajib pajak badan 

berdasarkan realisasi penerimaan pajak penghasilan badan (study kasus KPP 

pratama kota bitung). Hasil penelitian tingkat kepatuhan wajib pajak badan 

berdasarkan realisasi penerimaan PPh badan pada kpp Pratama bitung sudah 

sangat patuh. Berdasarkan  target  penerimaan  pph  badan  dapat  disimpulkan  

bahwa pada tahun 2012-2014 meningkat namun tidak rasional karena pada 

tahun 2013 mengalami kenaikan yang cukup tinggi yaitu mencapai 85,31% 

dari tahun 2014  yaitu  hanya  meningkat  28,27%  sedangkan  realisasi  

penerimaan  pph badan dari tahun 2012-2014 meningkat. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Meivika (2015), dengan judul 

pengaruh tingkat kepatuhan wajib pajak badan terhadap peningkatan 

penerimaan pajak yang dimoderasi oleh pemeriksaan pajak pada KPP Pratama 

Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib 

pajak badan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penerimaan pajak, 

sedangkan  pengaruh antara tingkat  kepatuhan  wajib  pajak badan  terhadap 
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peningkatan penerimaan pajak diperlemah dengan adanya variabel moderating 

sebagai pemeriksaan pajak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa wajib pajak bahwa masih 

banyak yang kurang memahami apa itu Compliance Risk Management (CRM), 

hanya membayar pajak saja dan terkesan terpaksa karena mereka tidak mencari 

tau apa itu CRM. Oleh sebab itu seharusnya Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Seberang ulu harus lebih sering melakukan sosialisasi untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. perpajakan dan penyampaian atau juga 

pelaporan surat pemberitahuan (SPT) tahunan/masa yang dilakukan dengan 

teknologi dan prosedur yang akan memudahkan wajib pajak tersebut. 

Direktorat Jenderal Pajak melalui Kantor Pelayanan Pajak di daerah-

daerah melakukan ekstensifikasi dan intensifikasi dalam usaha peningkatan 

penerimaan pajak. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang 

Seberang Ulu  mengalami  peningkatan  jumlah  wajib  pajak  badan  yang 

terdaftar tetapi mengalami penurunan dari penerimaan yang ditargetkan dari 

tahun ke tahun. Berdasarkan UU PPh khususnya pasal 2, subjek pajak dibagi 

menjadi dua, yaitu orang pribadi dan badan. Jumlah wajib pajak badan yang 

terdaftar di KPP Pratama Palembang seberang Ulu pada tahun 2021 sebanyak 

3.164. 

Berikut ini merupakan jumlah tingkat kepatuhan wajib pajak badan di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur pada tahun 2017 

sampai tahun 2021. 
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Tabel I. 1 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan 

di KPP Pratama Seberang Ulu 

Pada Tahun 2017-2021 

 

Tahun WP Badan 

Terdaftar 

Realisasi WP Badan 

yang Melaporkan 

SPT 

Realisasi WP Badan 

yang Tidak 

Melaporkan SPT 

2017 2.116 1.083 1.033 

2018 2.317 1.087 1.230 

2019 2.566 1.731 835 

2020 2.857 1.114 1.734 

2021 3.164 1.056 2.108 

Sumber: KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, 2022 

 
Berdasarkan Tabel 1.I di atas dapat kita lihat bahwa dapat dilihat dari tabel 

diatas pada tahun 2020 ada 1.734 WP Badan yang tidak melaporkan SPT dan 

pada tahun 2021 meningkat menjadi 2.108 tapi wajib pajak badan yang 

terdaftar juga bertambah dari yang semula 2.857 menjadi 3.164. Dari analisa 

saya hal itu bisa terjadi karena banyak wajib pajak yang baru terdaftar belum 

begitu paham akan pentingnya patuh pajak, kurangnya kesadaran wajib pajak 

dalam kepatuhan pajak. Hal itu bisa disebabkan oleh kurangnya sosialisasi 

tentang pentingnya patuh terhadap pajak dan lainnya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah diuraikan maka penulis 

menarik judul penelitian yang berjudul Analisis Compliance Risk 

Management  (CRM)  dalam  Meningkatkan  Kepatuhan  Wajib  Pajak 

Badan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
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Compliance Risk Management (CRM) dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib 

Pajak Badan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk Mengetahui Analisis Compliance Risk 

Management  (CRM)  dalam  Meningkatkan  Kepatuhan  Wajib  Pajak  Badan 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan diatas maka penelitian diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Peneliti       

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan secara empiris 

tentang  kepatuhan  wajib  pajak  badan  berdasarkan  realisasi  penerimaan 

pajak pada KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. 

2. Bagi KPP Pratama Seberang Ulu 

Manfaat penelitian ini bagi KPP Pratama Palembang Seberang Ulu adalah 

untuk membantu memberikan informasi tentang kepatuhan wajib pajak 

badan   berdasarkan   realisasi   penerimaan   pajak   pada   KPP   Pratama 

Palembang Seberang Ulu. 

3. Bagi Almamater 
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Penelitian ini di harapkan dapat menambah referensi khususnya tentang 

kepatuhan wajib pajak badan berdasarkan realisasi penerimaan pajak pada 

KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. 
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